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MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA

NOMOR75/KEPMEN-KP/2016

TENTANG

RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAANPERIKANANNEGARA

REPUBLIKINDONESIA571

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang :a.bahwadalamrangkamelaksanakanamanatPasal7ayat(1)hurufa

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan,

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun 2009,perlu menyusun Rencana Pengelolaan Perikanan

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia571;

b.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam

hurufa,perlu menetapkan Keputusan MenteriKelautan dan

Perikanan tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Wilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia571;

Mengingat :1.Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4433),

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31

Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2009Nomor154,TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesiaNomor5073);

2.Peraturan Presiden Nomor7 Tahun 2015 tentang Organisasi

KementerianNegara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

2015Nomor8);

3.PeraturanPresidenNomor63Tahun2015tentangKementerian

KelautandanPerikanan(LembaranNegaraRepublikIndonesia
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Tahun2015Nomor111);

4.Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang

Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan MenteriKabinet

KerjaPeriodeTahun2014-2019,sebagaimanatelahbeberapakali

diubahterakhirdenganKeputusanPresidenNomor83/PTahun

2016tentangPenggantianBeberapaMenteriNegaraKabinetKerja

PeriodeTahun2014-2019;

5.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.29/MEN/2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

PengelolaanPerikanandiBidangPenangkapanIkan(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2013Nomor46);

6.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

503);

7.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-

KP/2015tentangOrganisasidanTataKerjaKementerianKelautan

danPerikanan(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2015

Nomor1227);

8.KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-

KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandi

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA571.

KESATU :MenetapkanRencanaPengelolaanPerikananWilayahPengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesia571,yangselanjutnyadisebut

RPPWPPNRI571sebagaimanatercantum dalam Lampiranyang

merupakanbagiantidakterpisahkandariKeputusanMenteriini.

KEDUA :RPP WPPNRI 571 sebagaimana dimaksud diktum KESATU

merupakan acuan bagi Pemerintah,pemerintah daerah,dan

pemangkukepentingandalam melaksanakanpengelolaanperikanan
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diWPPNRI571.

KETIGA :KeputusanMenteriinimulaiberlakupadatanggalditetapkan.

DitetapkandiJakarta

padatanggal29Desember2016

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK
INDONESIA
NOMOR75/KEPMEN-KP/2016
TENTANG
RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAAN
PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA571

BAB1

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Ketentuan Pasal33 ayat(3)Undang-Undang DasarNegara Republik

IndonesiaTahun1945mengamanatkanbahwabumi,air,dankekayaanyang

terkandungdidalamnyadikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-

besarnyakemakmuranrakyat.SumberdayaikandiWPPNRI571merupakan

kekayaanalamyangterkandungdidalamairdanolehsebabitusudahseharusnya

dikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-besarnyakemakmuranrakyat.

Sumberdayaikantersebutharusdidayagunakanuntukmendukungterwujudnya

kedaulatanpangankhususnyapasokanproteinikanyangsangatbermanfaatuntuk

mencerdaskananakbangsa.Indonesiaharusmemastikankedaulatannyadalam

memanfaatkansumberdayaikandiWPPNRI571.Kedaulatantersebutjugaakan

memberikankontribusiyangsangatbesarterhadappotensipenyerapantenaga

kerjadiataskapal,belum termasuktenagakerjapadaunitpengolahanikan,dan

kegiatanpendukunglainnyadidarat.

BerdasarkanPasal1angka1Undang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45Tahun

2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,disebutkanbahwaperikananadalahsemuakegiatanyangberhubungan

denganpengelolaandanpemanfaatansumberdayaikandanlingkungannyamulai

dari praproduksi,produksi,pengolahan sampai dengan pemasaran yang

dilaksanakandalam suatusistem bisnisperikanan.Selanjutnyadalam Pasal1

angka7disebutkanbahwapengelolaanperikananadalahsemuaupayatermasuk

prosesyangterintegrasipengumpulaninformasi,analisis,perencanaan,konsultasi,

pembuatan keputusan,alokasisumberdaya ikan,dan implementasi,serta

penegakanhukum dariperaturanperundang-undangandibidangperikanan,yang

dilakukanolehPemerintahatauotoritaslainyangdiarahkanuntukmencapai

kelangsunganproduktivitassumberdayahayatiperairandantujuanyangtelah

disepakati.Ketentuantersebutmengandungmaknabahwapengelolaanperikanan
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merupakanaspekyangsangatpentinguntukmengupayakanagarsumberdayaikan

dapatdimanfaatkansecaraberkelanjutan.

WPPNRI571yangmeliputiperairanSelatMalakadanLautAndaman,

merupakansalahsatudaerahpenangkapanikanpelagiskecil,ikanpelagisbesar,

ikandemersal,danikankarangkonsumsi.Estimasipotensisumberdayaikandi

WPPNRI571mencapai484,414ton/tahun.

Dalam Article6.2CodeofConductforResponsibleFisheries(CCRF),FAO

1995mengamanatkanbahwapengelolaanperikananharusmenjaminkualitas,

keanekaragaman,danketersediaansumberdayaikandalam jumlahyangcukup

untukgenerasisaatinidangenerasiyangakandatang,dalamkonteksmewujudkan

ketahananpangan,pengurangankemiskinan,danpembangunanberkelanjutan.Hal

tersebutsejalandengancita-citanasionalIndonesia.Mengingattingginyapotensi

sumberdayaikandiWPPNRI571,makaIndonesiaharusmelakukanupaya

maksimumagarpotensisumberdayaikandiWPPNRI571dapatdimanfaatkanoleh

NegaraRepublikIndonesiadandipergunakansebesar-besarnyabagikemakmuran

rakyat.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,Pemerintah,pemerintahdaerah,dan

pemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamelakukanupayapengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyayangberkelanjutandiWPPNRI571.Dalam

upayapengelolaanperikanansecaraberkelanjutan,makaPemerintah,pemerintah

daerah,danpemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamewujudkancita-

citanasionalsebagaimanadiuraikandiatas.Halinipenting,mengingatdalam

Article6.1CCRF,FAO1995,hakuntukmenangkapikan(bagipelakuusaha)harus

disertaidengankewajibanmenggunakancara-carayangbertanggungjawab,untuk

memastikanefektivitaspelaksanaantindakankonservasidanpengelolaansumber

dayaikan.

Mengacupadatugas,fungsi,danwewenangyangtelahdimandatkanoleh

peraturanperundang-undangankepadaKementerianKelautandanPerikanandan

penjabarandarimisipembangunannasional,makaupayauntukmewujudkan

pembangunankelautandanperikananyangmenitikberatkanpadakedaulatan

(sovereignty),keberlanjutan(sustainability),dankesejahteraan(prosperity)harus

melaluiprosesterencana,terpadu,danberkesinambungan.

Olehkarenaitudalam penyusunanrencanapengelolaanperikanantelah

mengacupadamisipembangunanKementerianKelautandanPerikananmelalui

prinsippengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem(EcosystemApproach

toFisheriesManagement/EAFM)yangdirancangolehFAO(2003).Pendekatan

dimaksud mencoba menyeimbangkan antara tujuan sosialekonomidalam
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pengelolaanperikanan(kesejahteraannelayan,keadilanpemanfaatansumberdaya

ikan, dan lain-lain) dengan mempertimbangkan ilmu pengetahuan dan

ketidakpastiantentangkomponenbiotik,abiotik,manusiadaninteraksinyadalam

ekosistem perairan melalui sebuah pengelolaan perikanan yang terpadu,

komprehensif,danberkelanjutan.

B.MaksuddanTujuan

RPP WPPNRI571 dimaksudkan dalam rangka mendukung kebijakan

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI571sebagaimana

diamanatkandalamPasal7ayat(1)hurufaUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan.

TujuanRPP WPPNRI571sebagaiarahdanpedomanbagiPemerintah,

pemerintahdaerah,danpemangkukepentingandalam pelaksanaanpengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI571.

C.VisiPengelolaanPerikanan

VisipengelolaanperikanandiWPPNRI571yaitumewujudkanpengelolaan

perikananyangberkedaulatandanberkelanjutanuntukkesejahteraanmasyarakat

perikananIndonesiapadaumumnyadanmasyarakatpesisirpadakhususnya.

D.RuangLingkupDanWilayahPengelolaan

1.RuanglingkupRPPinimeliputi:

a.statusperikanan;dan

b.rencanastrategispengelolaandiWPPNRI571.

2.WilayahPengelolaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

18/PERMEN-KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia,WPPNRI571mencakupwilayahperairanSelatMalakadanLaut

Andaman.LetakgeografisWPPNRI571sebagaimanatercantumpadaGambar1.
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Gambar1. WilayahPengelolaanPerikananperairanSelatMalakadanLautAndaman
Sumber: PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-KP/2014

tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

Secaraadministratifdaerahprovinsiyang memilikikewenangandan

tanggungjawabmelakukanpengelolaansumberdayaikandiWPPNRI571terdiri

dari3(tiga)pemerintahprovinsiyangmeliputiProvinsiAceh,ProvinsiSumatera

Utara,danProvinsiRiau,sedangkandalam bidangpemberdayaannelayankecil,

pengelolaan dan penyelenggaraan TempatPelelangan Ikan (TPI)menjadi

kewenangan dari20 pemerintah kabupaten/kota yang meliputiKabupaten

LabuhanBatu,KabupatenAsahan,KabupatenDeliSerdang,KabupatenLangkat,

KabupatenSerdangBedagai,KotaTanjungBalai,KotaMedan,KabupatenSiak,

KabupatenBengkalis,KabupatenRokanHilir,KotaDumai,KabupatenAcehTimur,

KabupatenPidie,KabupatenPidieJaya,KabupatenBireuen,KabupatenAceh

Utara,Kabupaten Aceh Tamiang,Kota Langsa,Kota Lhokseumawe,dan

KabupatenAcehBesar.

BABII

STATUSPERIKANAN

A.Potensi,Komposisi,Distribusi,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkan

Kelompoksumberdayaikanyangdapatdiestimasipotensinyadiperairan

WPPNRI571terdiridari9(sembilan)kelompok,yaitu:

1.ikanpelagiskecil;

2.ikanpelagisbesar;

3.ikandemersal;

4.ikankarang;

5.udangpenaeid;

6.lobster;

7.kepiting;
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8.rajungan;dan

9.cumi-cumi.

BerdasarkanhasilkajianKomisiNasionalPengkajianSumberDayaIkan

(KomnasKAJISKAN)yang dilaksanakan pada Tahun 2016,estimasipotensi

kelompoksumberdayaikandiWPPNRI571sebagaimanatercantumpadaTabel1.

Tabel1.EstimasiPotensiKelompokSumberDayaIkandiWPPNRI571

No KelompokSumberDayaIkan Potensi(ton/tahun)

1 Ikanpelagiskecil 79,008

2 Ikanpelagisbesar 101,969

3 Ikandemersal 102,751

4 Ikankarang 119,756

5 Udangpenaeid 58,910

6 Lobster 0,711

7 Kepiting 11,120

8 Rajungan 3,065

9 Cumi-cumi 7,125

Total 484,414
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentangEstimasi

Potensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDaya
IkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

PadaTabel1terlihatbahwa5(lima)kelompoksumberdayaikandiWPPNRI

571adalahikankarangsebesar119,756ton/tahun,ikandemersalsebesar102,751

ton/tahun,ikanpelagisbesarsebesar101,969ton/tahun,ikanpelagiskecilsebesar

79,008ton/tahun,danudangpenaeidsebesar58,910ton/tahun.

Berdasarkanurutantersebutdiatas,berikutinidiuraikanperkembanganhasil

tangkapannyadiWPPNRI571.

1.Ikankarang

HasiltangkapanikankarangdiWPPNRI571antaralainadalahikanekor

kuning(Caesiocuning)dankerapu(Epinephelusspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikankarangpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar2.
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Gambar2.PerkembanganhasiltangkapanikankarangpadaperiodeTahun
2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar2terlihatbahwahasiltangkapanikankarangpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantara3,913-16,032ton/tahundenganrata-rata8,506

ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikankarangdi

WPPNRI571sebesar119,756ton/tahundantingkatpemanfaatan0.13yang

berartitingkatpemanfaatan berada pada kondisimoderate.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikankarangdiWPPNRI571ditambah.

2.Ikandemersal

HasiltangkapanIkandemersaldiWPPNRI571antaralainadalahikan

gulamah(Scianidae),bijinangka(Mullidae),kuro/senangin(Eleutheronema

tetradactylum),ikanmanyung(Ariusspp.),danbawalputih(Pampusargenteus).

PerkembanganhasiltangkapanikandemersalpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar3.
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Gambar3. Perkembanganhasiltangkapanikandemersalpadaperiode
Tahun2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar3terlihatbahwahasiltangkapanikandemersalpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara105,279-149,551ton/tahundengan

rata-rata124,116ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikandemersaldi

WPPNRI571sebesar102,751ton/tahundantingkatpemanfaatan1.05yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikandemersaldiWPPNRI571harus

dikurangi.

3.Ikanpelagisbesar

HasiltangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI571antaralainadalah

tongkolkomo(Euthynnusaffinis.),tenggiri(Scomberomorussp.),dantongkol

krai(Auxisthazard).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar4.
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Gambar4.Perkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpadaperiode
Tahun2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar4terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagisbesarpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara22,185-59,714ton/tahundenganrata-

rata45,212ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagisbesardi

WPPNRI571sebesar101,969ton/tahundantingkatpemanfaatan0.89yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifully-exploited.Selanjutnya

disarankan agarupaya penangkapan ikan pelagis besardiWPPNRI571

dipertahankandenganmonitorketat.

4.Ikanpelagiskecil

HasiltangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI571antaralainadalahikan

kembung(Rastrelligerspp.),ikanteri(Stolephorusspp.),ikanselar(Selarspp.),

ikanlayang(Decapterusspp.)danikanbanyar(Rastrelligerkanagurta).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar5.
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Gambar5.Perkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiode
Tahun2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar5terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagiskecilpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara104,717-185,860ton/tahundenganrata-

rata135,957ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagiskecildi

WPPNRI571sebesar79,008ton/tahundantingkatpemanfaatan1.06yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-expolited.Selanjutnya

disarankanagarupaya penangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI571harus

dikurangi.

5.Udangpenaeid

HasiltangkapanudangpenaeiddiWPPNRI571antaralainadalahudang

putih(Penaeusmerguiensis),udangdogol(Metapenaeusmonoceros),dan

udangwindu(Penaeusmonodon).

PerkembanganhasiltangkapanudangpenaeidpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar6.
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Gambar6.Perkembanganhasiltangkapanudangpenaeidpadaperiode
Tahun2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar6terlihatbahwahasiltangkapanudangpenaeiddiWPPNRI

571padaperiodeTahun2005-2014berkisarantara25,751-53,970ton/tahun

denganrata-rata42,360ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiudangpenaeiddi

WPPNRI571sebesar58,910ton/tahundantingkatpemanfaatan1.66yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanudangpenaeiddiWPPNRI571harus

dikurangi.

Secarakeseluruhan,tingkatpemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI

571sebagaimanatercantumpadaTabel2.

Tabel2.TingkatPemanfaatanSumberDayaIkandiWPPNRI571

No KelompokSDI TingkatPemanfaatan Keterangan

1 Ikanpelagiskecil 1.06 Over-exploited
2 Ikanpelagisbesar 0.89 Fully-exploited
3 Ikandemersal 1.05 Over-exploited
4 Ikankarang 0.13 Moderate
5 Udangpenaeid 1.66 Over-exploited
6 Lobster 1.26 Over-exploited
7 Kepiting 1.24 Over-exploited
8 Rajungan 0.74 Fully-exploited
9 Cumi-cumi 0.50 Moderate

Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang
EstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkatPemanfaatan
SumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

PadaTabel2terlihatbahwatingkatpemanfaatansumberdayaikandi

WPPNRI571sebagianbesarberadapadastatusover-exploited,kecualiikan
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karangdancumi-cumiberstatusmoderate,serta ikanpelagisbesardan

rajunganberstatusfully-exploited.

B.LingkunganSumberDayaIkan

WPPNRI571meliputiperairanSelatMalakadanLautAndaman.Perairan

SelatMalakamerupakanbagiandariPaparanSundayangrelatifdangkal(Atmajaet

al.,2001dalam Masrikat,2003),yangberadasatubagiandengandataranutama

Asia,beberapalautdanteluksepertiLautChinaSelatan,TelukThailand,danLaut

Jawa(Masrikat,2003).BagianpalingsempitdariSelatMalakamemilikikedalaman

sekitar30mdenganlebar35km,kemudiankedalamanmeningkatsecaragradual

hingga100m sebelum ContinentalSlopeLautAndaman.Didasarselatiniarus

pasangsurutsangatkuat(Wyrtky,1961dalamMasrikat,2003).

Kisaransuhuperairanhampirsamaditemukanpadalapisanhomogenyaitu

sebesar29oCdijumpaiselamamusim baratdayadanmenurunhingga24oCdi

bulan Juli-Agustuspada waktu terjadinya upwelling yang besar.Sedangkan

salinitastahunandapatterjadidengannilaimaksimum,sementaranilaiminimum

terbatasmusim tertentu.Salinitasdibawah30,0%tidakterlihatdaribulanApril-

September,tetapisalinitasdiatas31,5%terjadiselamasetahun(Masrikat,2003).

SelatMalaka juga merupakan perairan yang sangatpenting dalam

menunjangperkembanganperikananlautdiperairanteritorialmaupundiperairan

ZonaEkonomiEksklusifIndonesia(ZEEI).Perairaninisangatsuburmengingat

banyaknyasungaibesardankecilyangbermuarasertabanyaknyahutanmangrove

didaerah pantainya.Secara geografis daerah inisangat strategis bagi

perkembangankomoditasperikanankarenawilayahinidibatasiolehIndonesia,

Malaysia,Thailand,danSingapura(Sumiono,2002dalamAngraheni,2011).

DaerahpantaidikawasanPantaiTimurSumateraUtaradidominasioleh

pantaiberpasir,baikpasirkwarsamaupunfeldspar.Keadaanfisikpantaiberpasir

sangatdipengaruhiolehgerakanombak,khususnyadalam pembentukanukuran

partikel.Kawasaninicukupsubur,suhuudaratinggi,kelembabanudaratinggi,dan

curahhujanrelatiftinggi.Topografipantaiumumnyalandaidenganlautyang

dangkal.Kondisiteluksebagaiperairanlautdalam danbersifatoseanikmemberi

konsekuensiterjadinyasirkulasimassaairantaraperairandidalam telukdengan

perairandisekitarnyasebagaimanatercantumpadaGambar7.
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Gambar7.BatimetritipesubstratdiperairanSelatMalaka
Sumber:Angraheni(2011)

PadaGambar7terlihatbahwatipesubstratdiperairanSelatMalakaterdiri

daripasirberlumpur,pasir,liatberpasir,danliat,dengansubstratyangdominan

adalahpasir.

Secaraumum kondisiekosistem mangrovedipesisirPantaiTimurAceh

tergolongrusak.Faktorutamapenyebabrusaknyavegetasimangroveadalah

konversihabitatvegetasimangrovemenjadiberbagaiperuntukanlainseperti

tambakdanperkebunansawitdanpemanfaatankayumangroveuntukpembuatan

arangdanbahanbangunan.Berdasarkanhasilpengamatandanidentifikasidi

lokasipenelitian,secarakeseluruhanditemukansetidaknya25spesiesmangrovedi

kawasan PantaiTimurAceh yang terdiridari15 spesieskomponen mayor

mangrove,5komponenminormangrovedan5komponenmangroveasosiasi.

Jumlahspesiesyangditemukanpadakategoripohonadalahsebanyak23spesies,

dankategorisaplingdanseedlingsamayaitusebanyak18spesies.Spesies

tertentuhanyaditemukandalamkategoripohonnamunsebaliknyaadajugayang

hanyaditemukandalam kategorisaplingmaupunseedling.Adapunspesiesyang

munculpadasetiap kategoriadalahAvicenniaalba,A.marina,A.officinalis,

Bruguieracylindrica,B.gymnorrhiza,B.parviflora,B.sexangula,Ceriopstagal,

Excoecaria agallocha, Rhizophora apiculata, R. mucronata, Scyphiphora

hydrophyllacea,Sonneratia alba,dan Xylocarpus granatum.Rata-rata total

kerapatanyangdijumpaidilokasipenelitianadalah2.228individu/hauntukkategori

pohon,850individu/hauntukkategorisaplingdankategoriseedlingsebanyak739

individu/ha.Selainitujugaterdapatbeberapalokasipenyebaranekosistemlamun

diperairanpesisirdanpulau-pulaukecilyangterdapatdiWPPNRI571.

Terumbu karang diPantaiTimurProvinsiAceh tersebardaripesisir

Kabupaten Pidie,Kabupaten Bireuen,hingga Kabupaten Aceh Utara yang
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berbatasandenganKabupatenAcehTimur,tetapisebaranekosistem terumbu

karangtersebutsemakinberkurangdariKabupatenAcehTimurhinggaKabupaten

AcehTamiangseiringdenganmeningkatnyakekeruhanperairandiSelatMalaka

tersebut.

LuasanterumbukarangdiPantaiTimurjugamempunyaikecenderungan

yang sama dengan pola sebaran terumbu karang.Terumbu karang terluas

ditemukandiKabupatenPidieyaitu1,29km2,kemudianmenurunmenjadi0,43km2

diKabupaten Bireuen.Ekosistem terumbu karang umumnyaditemukan dari

kedalaman3mhingga10m,baikberupaterumbukarangtepipantai(fringingreef)

maupunsebagaiterumbukarangterpisah(patchreef).

TerumbukarangdangkalditemukandipinggirPerairanPantaiLaweung,

KabupatenPidie,sedangkanterumbukarangyangditemukanlebihdalamyaitudi

Pandrah,KabupatenBireuen,danMane,BroukBungkaih,danKeureutoe,Kabupaten

AcehUtara.Kondisiterumbukarangyangditemukandiperairandangkalyaitupada

kisarankedalaman 3-5m umumnyalebihbaikdibandingkandengandiperairan

dalamsekitarkedalaman10m.

TerumbukarangdiPantaiTimurProvinsiAcehumumnyatersusunatas

karangmasifdanbeberapakaranglainnyasepertikarangsoliteryangtahan

terhadapgangguansedimentasi.JeniskarangbercabangAcroporadanPocillopora

sebagaiindikatorkesehatan terumbu karang hanya ditemukan diLaweung

KabupatenPidie,halinimenunjukkanbahwakondisiterumbukarangdiLaweung

KabupatenPidiemasihbaik.Familikarangkerasyangmenyusunterumbukarang

tersebutyaitu familiPoritidae,Faviidae,Pectiniidae,Agariciidae,Musiidae,

Dendrophyllidae,Fungiidae,Acroporidae,danPocilloporidae.

TingginyatekananlingkunganterhadapekosistemterumbukarangdiPantai

TimurProvinsiAceh ditunjukkan oleh rendahnyakeanekaragaman jenisdan

tingginya keseragaman jenis karangnya.Proses tergerusnya garis pantai

(erosi/abrasi) dan bertambah dangkalnya perairan pantai

(sedimentasi/pengendapan)padadasarnyamerupakanprosesyangterjadisecara

alami,tetapikejadian tersebutdiperparah dengan ulah manusia yang telah

membabattanamanpelindungpantai(mangrove),baikuntuktujuanpemanfaatan

nilaiekonomiskayubakaumaupununtukkonversilahanmenjaditambakatau

lokasibangunanliar.DibeberapabagianpesisirtimurProvinsiSumateraUtara

terdapat garis pantaiyang (bertambah) maju terutama didaerah yang

sedimentasinyacukuptinggi.

Kerusakanmangrovedipesisirtimurmempunyaidampaknegatiflebihjauh

yangdirasakanlangsungolehmasyarakatpesisirsendiriantaralain:
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1)berkurangnyahasiltangkapanikandanudang;

2)semakin sulitnya mendapatkan kepiting bakau (Scylla serrata)baik untuk

konsumsimaupununtukbenih;dan

3)terjadiintrusiairlautkedaerahpemukimanpendudukdanarealpertanian.

Selainkarenakerusakanmangrove,pencemaranjugatelahbanyakmemberi

andilpadakerusakanlingkunganpesisir,baiklimbahcairmaupunlimbahpadat

yangbersumberdariindustridanrumahtangga.

SebagianbesarhabitatsumberdayaikandiWPPNRI571mengalami

kerusakanyangsangatbesar.BerdasarkandatadariKementerianKehutanandan

KementerianKelautandanPerikananTahun2010dalamsitusDirektoratKawasan

KonservasidanJenisIkan(KKJI),(2013),bahwahanya17,1%luasanekosistem

karangyangtelahdilindungidiWPPNRI571.Sementaraituhabitatmangroveyang

telahdilindungidiwilayahinibaru6,4%.Kondisiyangrelatifsamadenganhabitat

lamun,barusekitar22,2%luasannyayangtelahdilindungi.Olehkarenaitu,perlu

program aksiuntukmelakukanupayaperluasankonservasihabitatsumberdaya

ikandenganpengelolaanKawasanKonservasiPerairansecaralebihbaik,dan

melakukanrehabilitasihabitatyangtelahrusak.

Saatinikawasan konservasiperairan yang terdapatdiWPPNRI571,

sebagaimanatercantumpadaGambar8.
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Gambar8.Petasebaranprioritaspotensikawasankonservasiperairandisekitar
WPPNRI571

Sumber:DirektoratKonservasidanKeanekaragamanHayatiLaut,DJPRL

PadaGambar8terlihatbahwakawasankonservasiperairanyangterdapatdi

WPPNRI571tercatatsebanyak2(dua)kawasankonservasidan1(satu)tamanlaut.

KawasankonservasiyangberadadiWPPNRI571yaituKawasanKonservasi

PerairanDaerahSerdangBedagaiberadadikabupatenSedangBadagaiProvinsi

Sumatera Utara yang ditetapkan melalui SK Bupati Sedang Bedagai

N0.97/523/2008danKawasanSuakaPerikananIkanTerubukProvinsiRiauyang

ditetapkandenganPeraturanBupatiBengkalisdandiperbaharuidenganKeputusan

MenteriKelautandanPerikananNomor59/KEP/2011tentangPenetapanStatus

PerlindunganIkanTerubuk.TamanlautyangberadadiWPPNRI571yaituTaman

LautPulauWehSabangyangditetapkandenganKeputusanMenteriPertanian

No.928/Kpts/Um/82tanggal27Desember1982.

C.TeknologiPenangkapanIkan

Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan NomorKEP.06/MEN/2010

tentangAlatPenangkapanIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesiamengelompokkanalatpenangkapanikandalam10(sepuluh)kelompok.

KhususdiWPPNRI571alatpenangkapanikanyangdigunakanmeliputipukatikan,

pukatcincinpelagiskecil,danboukeami.

Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkapikan

diWPPNRI571sebagaimanatercantumpadaTabel3.

Tabel3.Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkap
ikandiWPPNRI571

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015
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PadaTabel3terlihatbahwaterdapatfluktuasijumlahkapalpenangkapikandari

Tahun2005-2014denganjumlahkapalpenangkapikandiWPPNRI571dominankategori

perahutanpamotor.

D.SosialdanEkonomi

1.Sosial

Banyaknya pemangku kepentingan yang terlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI571,dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budayayangberbedamerupakanaspekyangharusmenjadibahanpertimbangan

dalam penyusunanrencanapengelolaanperikanandiwilayahini.Karakteristik

sosial,ekonomi,danbudayadimasing-masingprovinsiakandipaparkanlebih

lanjut.

LetakGeografisdanAstronomiProvinsiAcehberadadibagianbarat

Indonesiaantara2̊-6̊ LUdan95̊-98̊ BTatauujungutaraPulauSumatera.

WilayahiniterletakantaraTelukBenggaldibagianutara,selatmalakabagian

timur,LautHindiadisebelahbaratdanProvinsiSumateraUtaradibagianselatan.

BerdasarkanBadanPusatStatistikProvinsiAceh,padaTahun2014jumlah

penduduksebanyak4.906.835jiwa.

Hukumadatlaotadalahhukumadatyangtelahlamadipergunakandalam

keseharianmasyarakatAceh,sebenarnyahukum adatlaotbukanmenjadihal

yangbarulagi,semenjakmasakerajaanSultanIskandarMuda,hukumadatyang

mengaturtentangtatacarapengelolaankelautantelahdigunakan.

Kategori
perahu/kapal

-
Sizeof
Boats

WPPNRI571:SelatMalakadanLautAndaman-MalaccaStraitandAndamanSea

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah   - Total 62.397 35.185 37.054 36.527 36.192 30.975 35.902 39.572 40.898 40.937

Perahu
Sub
Jumlah

- SubTotal 17.603 7.883 9.279 9.024 7.534 4.724 6.420 6.717 6.400 6.258

Tanpa
Motor

Jukung-Dugoutboat 8.974 116 190 351 187 134 187 199 686 706

Non
Perahu
Papan

-
Kecil-
Small

184 5.134 5.883 5.634 3.853 1.972 2.706 2.754 2.307 2.272

Powered
Plank
built

-
Sedang-
Medium

5.828 2.405 2.796 2.621 3.067 2.191 2.500 3.277 2.817 2.679

Boat boat -
Besar-
Large

2.618 228 410 418 427 427 1.027 487 590 601

MotorTempel -
Outboard
Motor

344 2.893 3.335 3.623 5.385 4.716 5.987 6.266 7.239 4.825

Kapal
Motor-
Inboard
Motor

Sub
Jumlah

- SubTotal 44.450 24.410 24.440 23.880 23.273 21.535 23.495 26.589 27.259 29.854

Ukuran
kapal
motor-
Sizeof
boat

  <5GT 22.225 18.227 19.439 18.896 18.471 17.487 18.856 21.823 21.021 23.099

  5-10GT 16.909 4.136 3.293 3.406 2.996 2.746 3.176 3.249 4.197 4.675

  10-20GT 3.625 1.047 889 897 588 472 594 699 1.075 1.103

  20-30GT 827 715 554 554 482 589 647 669 824 847

  30-50GT 638 162 80 - 565 58 53 32 27 24

  50-100GT 109 123 95 44 80 92 89 59 54 56

  100-200GT 117 - 90 83 91 91 80 58 61 50

  200-300GT - - - - - - - - - -

  300-500GT - - - - - - - - - -

 
500-1000
GT

- - - - - - - - - -

  >1000GT - - - - - - - - - -
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Lembagapanglimaadatlaotmerupakanlembagadiluarkepemerintahan

yangmembantupemerintahdalam pengelolaansumberdayakelautandanikut

mensukseskanpembangunankawasan,secaratidaklangsunglembagainijuga

telahmembantupelestarianadatdikehidupanmasyarakatnelayan,misalnyadulu

laranganmelautpadahariJumattelahditerapkansampaisekaranghaltersebut

terpeliharadenganrapi.

Dalam pelaksanaanya,Panglimaadat laotberpegangteguh padahukum

adatyangtelahdipeliharadandipertahankanolehmasyarakatnelayanuntuk

menjagaketertibandalam penangkapanikandankehidupannelayandipantai.

Hukumadatlaotjugaberfungsisebagaipengisihukumnasional,misalnyadalam

hukum nasionaltidakadaperaturanmengenaipermasalahannelayanyang

bersifatlokal,sepertilaranganmelautpadahariraya, laranganmelautpadahari

kemerdekaan,makadalamhukumadatlaothaltersebut telahdiatur.

Keberadaanpanglimalaotdengansumberdayayangmemadaitentunya

bukanhanyadapatmelakukanperlawananterhadappenggunaanpukatharimau,

listrik,maupunbahanpeledaksajayangdapatteratasi,perlawananterhadap

penjarahanyangkerapdilakukanolehnelayanasingpuntentunyaakandapat

dicegah.Halinimenjadimungkinketikanelayanmemilikiarmadadanperalatan

yangkuatdankesejahteraanyanglebihbaik.

Salah satu sanksi yang diberikan kepada nelayan yang melanggar

ketentuan-ketentuanadatlaotadalahdikenakansanksihukum adatdimana

seluruhhasiltangkapannyadisitadandilarangmelautminimalselama3(tiga)

haridanpalinglama7(tujuh)hari.Walaupundemikian,hukum adattentunya

tidakakanberartiapapunapabilatidakdidampingiolehpenegakhukum yang

berwenang.

ProvinsiSumateraUtaraterletakpada1°-4°LintangUtaradan98°-100°

BujurTimur,yangpadaTahun2014memiliki25kabupatendan8(delapan)kota,

danterdiridari440kecamatan,secarakeseluruhanProvinsiSumateraUtara

mempunyai5.315desadan693kelurahan.LuasdaratanPropinsiSumateraUtara

71.680km2.BerdasarkandataBadanPusatStatistikProvinsiSumateraUtara

padaTahun2014jumlahpenduduksebanyak13.766.851jiwa.

Luasdaratan ProvinsiSumatera Utara 71.680 km2,Sumatera Utara

tersohorkarenaluasperkebunannya,hinggakini,perkebunantetapmenjadipusat

perekonomianprovinsi.Perkebunantersebutdikelolaolehperusahaanswasta

maupunnegara.SumateraUtaramenghasilkankaret,coklat,teh,kelapasawit,

kopi,cengkeh,kelapa,kayumanis,dantembakau.Perkebunantersebuttersebar

diDeliSerdang,Langkat,Simalungun,Asahan,LabuhanBatu,danTapanuli
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Selatan.Komoditastersebuttelahdieksporkeberbagainegaradanmemberikan

sumbangandevisayangsangatbesarbagiIndonesia.

ProvinsiRiaumerupakanprovinsidiIndonesiayangterletakdibagian

tengahpulauSumatera.ProvinsiiniterletakdibagiantengahpantaitimurPulau

Sumatera,yaitudisepanjangpesisirSelatMelaka.HinggaTahun2004,provinsi

inijugameliputiKepulauanRiau,sekelompokbesarpulau-pulaukecil(pulau-pulau

utamanyaantaralainPulauBatam danPulauBintan)yangterletakdisebelah

timurSumateradan sebelah selatan Singapura.Kepulauan inidimekarkan

menjadiprovinsitersendiripadaJuli2004.IbukotadankotaterbesarRiauadalah

Pekanbaru.KotabesarlainnyaantaralainDumai,SelatPanjang,Bagansiapiapi,

Bengkalis,BangkinangdanRengat.

LuasWilayahProvinsiRiauadalah107.932,71Km2yangmembentangdari

lerengBukitBarisanhinggaSelatMalaka,halinimembuatProvinsiRiauberada

padajaluryangsangat strategiskarenaterletakpadajalurperdaganganregional

daninternasionaldikawasanASEAN.MemilikiLuasdaratan89.150,15Km2dan

luaslautan18.782,56Km2,didaratanterdapat15(limabelas)sungaidiantaranya

ada4(empat)sungaidapatdigunakansebagaiprasaranaperhubungan.

BerdasarkandataBadanPusatStatistikjumlahtotalpendudukProvinsi

RiaupadaTahun2014adalah6.188.442jiwayangterdiridari3.178.486jiwa

penduduk laki-lakidan 3.009.956 orang penduduk perempuan.Rata-rata

kepadatanpendudukProvinsiRiauadalah67,68jiwaperKm2.

Banyaknya pemangku kepentingan yang terlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI571dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budayayangberbedamerupakanaspekyangharusmenjadibahanpertimbangan

dalampenyusunanrencanapengelolaanperikanandiwilayahini.

Mengingatcukupbanyaknyapemangkukepentinganyangmemanfaatkan

sumberdaya ikan diperairan Samudera Hindia,maka keadaan inidapat

menimbulkanpermasalahanyangcukupkompleksdalam pengelolaansumber

dayaikan.Kondisisosial,ekonomi,danbudayamasyarakatlokalyangcukupluas

merupakansalahsatuvariabelyangharusdijadikanpertimbanganutamadalam

penyusunankebijakanpengelolaansumberdayaikandiperairanini.

Berdasarkanuraiankondisisosialtersebut,dapatdigambarkanjumlah

nelayandiWPPNRI571sebagaimanatercantumpadaTabel4.

Tabel4.JumlahnelayanyangberdomisilidiprovinsisekitarWPPNRI571

No. Tahun JumlahNelayan(orang)
1. 2009 165.014
2. 2010 141.285
3. 2011 158.940
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No. Tahun JumlahNelayan(orang)

4. 2012 174.906
5. 2013 134.923
6. 2014 221.968

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel4terlihatbahwajumlahnelayanyangberdomisilidiWPPNRI

571dariTahun2009-2014secaraumum perkembangannyafluktuatifdengan

jumlahtertinggipadaTahun2014sebesar221.968orangdanterendahpada

Tahun2013sebesar134.923orang.

2.Ekonomi

UntukmengetahuipendapatannelayandiProvinsiAceh,ProvinsiSumatera

Utara,danProvinsiRiau,makadapatdiadakansurveikepadanelayandi3(tiga)

provinsiyangmasukkedalamWPPNRI571,mengingatdatapendapatannelayan

diWPPNRI571belum tersedia.AdapundatadariBadanPusatStatistik(BPS)

tentangnilaitukarnelayandanpengeluaranrumahtangganelayanyangtersedia

saatinimasihperluuntukdisempurnakan,agardapatdiketahuisecarapasti

tingkatpendapatannelayandiWPPNRI571.Meskipundemikian,upahminimum

awakkapalperikananberkewarganegaraanIndonesiaseharusnyasesuaidengan

UpahMinimum Provinsi(UMP)yangberlakudi3(tiga)provinsisebagaimana

tercantumpadaTabel5.

Tabel5.UpahMinimumProvinsidiWPPNRI571

NO Provinsi UMP(2015)(Rp) UMP(2016)(Rp)
1 Aceh 1.900.000,00 2.118.500,00
2 SumateraUtara 1.625.000,00 1.811.875,00
3 Riau 1.878.000,00 2.095.000,00

Sumber:Keputusan GubernurAceh,Keputusan GubernurSumatera Utara,
GubernurRiau

PadaTabel5terlihatbahwapadaTahun2015,UMPyangberadapada

WPPNRI571berkisarantaraRp1.625.000,00hinggaRp1.900.000,00.UMP

terendahterdapatdiProvinsiSumateraUtaradantertinggidiProvinsiAceh.

SedangkanpadaTahun2016,UMPyangberadapadaWPPNRI571berkisar

antaraRp1.811.875,00hingga2.118.500,00UMPterendahadalahdiProvinsi

SumateraUtaradantertinggidiProvinsiAceh.

Kapalpenangkap ikan yang beroperasidiWPPNRI571 berbasisdi

beberapa pelabuhan perikanan yaitu Pelabuhan Perikanan Samudera dan

PangkalanPendaratanIkan,sebagaimanatercantumpadaTabel6.

Tabel6.JumlahPelabuhanPerikanandiWPPNRI571

No. KelasPelabuhanPerikanan Jumlah
1. PelabuhanPerikananSamudera(PPS) 1
2. PangkalanPendaratanIkan(PPI) 67
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Jumlah 68
Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor45/KEPMEN-KP/2014

tentangRencanaIndukPelabuhanPerikananNasional

PadaTabel6terlihatbahwasaatiniterdapatsebanyak68pelabuhan

perikanandiWPPNRI571untukmendukungkegiatanpenangkapanikandi

wilayahtersebutyangterdiridari1(satu)PPSdan67PPI.

E. KelompokJenisIkanPrioritasYangAkanDikelola

BerdasarkankelompokjenisikanyangterdapatdiWPPNRI571yangakan

dilakukanpengelolaanmeliputiseluruhkelompokjenisikan.NamunpadaRencana

PengelolaanPerikanan(RPP)ini,kelompokjenisikanyangdiprioritasdikelola

adalahkelompokjenisikanpelagiskecildanudang.Prosespenentuanjenisikan

yangprioritasdikeloladilakukanmelaluiidentifikasijenisikanhasiltangkapan,

inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan,dananalisiskomposisiikanhasiltangkapanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan.

1.IdentifikasiJenisIkanHasilTangkapandiWPPNRI571

HasilidentifikasiterhadapjenisikanhasiltangkapandiWPPNRI571,

menunjukanbahwaterdapat35(tigapuluhlima)jenisikandominansebagaimana

tercantumpadaTabel7.

Tabel7.JenisikanhasiltangkapandominandiWPPNRI571

No.
Jenisikanhasiltangkapan Kontribusi

(%)Namajenis Namailmiah

1 Kembung Rastrelligerspp. 10,71

2 Ikanlainnya - 7,95

3 Teri Stolephorusspp. 6,48

4 Selar Selarspp. 4,91

5 Tongkolkomo Euthynnusaffinis 4,44

6 Gulamah/Tigawaja Scianidae 4,07

7 Layang Decapterusspp. 3,58

8 Udangputih/Jerbung Penaeusmerguiensis 3,32

9 Udanglainnya - 2,99

10 Kerangdarah Anadarasp. 2,86

11 Bijinangka Upeneusmullocensin 2,76

12 Kuro/Senangin Eleutheronematetradactylum 2,59

13 Manyung Netumaspp. 2,23

14 Udangdogol Metapenaeusensis 2,23

15 Tenggiri Acanthocybiumsolandri 2,16

16 Tembang Sardinellafimbriata 2,11

17 Belanak Valamugilseheli 1,90

18 Bawalputih Pampusargenius 1,87

19 Tetengkek Megalaspiscordyla 1,70
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20 Cumi-cumi Loligospp. 1,45

21 Ikanlidah Cynoglossuslingua 1,44

22 Peperek Leiognathusspp. 1,39

23 Ikansebelah Psettodes erumei 1,28

24 Kakapmerah/Bambangan Lutjanussp. 1,26

25 Kakapputih Latescalcarifer 1,23

26 Bawalhitam Formioniger 1,21

27 Layur Trichiurussavala 1,17

28 Udangwindu Penaeusmonodon 1,12

29 Tongkolkrai Auxisthazard 1,11

30 Tenggiripapan Scomberomorusspp. 1,06
31 Golok-golok Chirocentrusdorab 1,05

32 Swanggi/Matabesar Priacanthustayenus 0,90

33 Kurisi Nemipterussp. 0,85

34 Parikembang/Parimacan Himanturaundulata 0,82
35 Rajungan Portunuspelagicus 0,82

36 Kuwe Caranxsexfasciatus 0,76

37 Cakalang Katsuwonuspelamis 0,72

Totalkomulatifkontribusi 90,50
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel7terlihatbahwahasiltangkapandiWPPNRI571yangdominan,

yaitu kembung,teri,selar,tongkolkomo,gulamah/tigawaja,layang,udang

putih/jerbung.

2.Inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan.

Inventarisasijumlah armada penangkapan ikan menurut jenis alat

penangkapanikansebagaimanatercantumpadaTabel8.

Tabel8.JumlahUnitPenangkapanIkanMenurutKategoriKapalPenangkapIkan
diWPPNRI571

No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

1 JaringLingkar 1.318

 Jaringlingkarbertalikerut 1.318

2 PukatTarik 2.268

 Pukattarikpantai 839

  Payang 794

  Dogol

635  Cantrang

  Lamparadasar

3 PukatHela 2.690

  Pukatheladasarberpapan 218

  Pukathelapertengahan
2.472  Pukathelakembarberpapan

4 Penggaruk 4.368
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  Penggarukberkapal 4.368

5 JaringAngkat 1.675

  Anco 1.031

  Boukeami 364

  Bagantancap 280

6 AlatyangDijatuhkan 785

  Jalajatuhberkapal
785

  Jalatebar

7 JaringInsang 24.528

  JaringInsangTetap 5.449

  JaringInsangHanyut 11.266

  Jaringinsanglingkar
2.393

  Jaringinsangberpancang

  Jaringinsangberlapis 5.420

8 Perangkap 7.910

  Bubu 7.722

  Jermal 10

  Sero 128

  Muroami 50

9 Pancing 11.512

  Pancingulur 763

  Pancingberjoran 3.751

  Huhate 30

  Squidangling 1.528

  Rawaidasar 2.873

  Rawaituna 290

  Rawaicucut 1.194

  Tonda 1.083

10 AlatPenjepitdanMelukai 2.012

Tombak
2.012

Panah

 Total 59.066
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel8terlihatbahwajumlahkapalperikananyangberoperasidi

WPPNRI571sebanyak59.066unit,dengan10(sepuluh)kelompokjenisalat

penangkapanikan.Berdasarkantabeltersebut,jugadapatdiketahuibahwa

terdapatkelompokjenisalatpenangkapanikanyangdominanyaitujaringinsang,

pancing,perangkap,pukattarikdanpukatheladenganjumlahkapalsebanyak

48.908unit.Olehsebabitu,kelompokjenisikanyangprioritasakandikelola

adalah jenis ikan yang dominan tertangkap dengan kelompok jenis alat

penangkapanikandiatas.

Terhadappenggunaanalatpenangkapanikanpukattarikdanpukathela

berdasarkanPeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor2/PERMEN-
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KP/2015tentangLaranganPenggunaanAlatPenangkapanIkanPukatHela

(Trawls)danAlatPenangkapanIkanPukatTarik(SeineNets)dilaranguntuk

beroperasi.

3.AnalisisKomposisiJenisIkanHasilTangkapanMenurutJenisAlatPenangkapan

Ikan

Komposisijenisikandianalisisberdasarkanjumlahikanhasiltangkapan

dominandarikelompokjenisalatpenangkapanikan.

a.JaringInsang

Komposisihasiltangkapanjaringinsangsebagaimanatercantumpada

Tabel9.

Tabel9.KomposisiIkanHasilTangkapanJaringInsang

Alat
penangkapan

ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)NamaIkan NamaIlmiah

JaringInsang
(GillNet)Pantai

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18

JaringInsang
(GillNet)Dasar

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18
JaringInsang
(GillNet)Dasar

(Cucut-
Pari)/LiongBun

Cucut Hemigalidae 25

Pari Rhinobatidae 75

JaringInsang
(GillNet)
Oceanik

Tongkol Auxisthazard 10

Tenggiri Scomberomorusspp. 5

Cucut Hemigalidae 5

IkanLainnya   20
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014
tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel9terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanjaringinsangyaituikanpelagisbesar,

ikandemersal,danikanpelagiskecil

b.Pancing

KomposisihasiltangkapanpancingsebagaimanatercantumpadaTabel
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10.

Tabel10.KomposisiIkanHasilTangkapanPancing

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)

NamaIkan NamaIlmiah

BottomLong
Line(Pancing
RawaiDasar)
SelainPantura

Kakap Lutjanidae 30

Kuwe,Selar Caranxsexfasciatus 3

Manyung Netumasp. 5

Cucut Hemigalidae 15

Kerapu Epinephelusspp. 15

Kurisi Nemipteridae 10

Pari Rhinobatidae 10

Remang CongresoxTalabon 5

IkanLainnya  - 7

HandLine
Demersal

KakapMerah Lutjanidae 19

KerapuSunu Epinephelusspp. 17

Kurisi Nemipteridae 25

Lencam Lethrinusspp. 21

Swanggi Priacanthustayenus 17

HandLineTuna Tongkol Auxisthazard 10
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014

tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel10terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanpancingyaituikanpelagisbesar,ikan

demersal,danikankarang.

c.Perangkap

Komposisiikanhasiltangkapanperangkapsebagaimanatercantum

padaTabel11.

Tabel11.KomposisiIkanHasilTangkapanPerangkap

Alat
penangkapan

ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)NamaIkan NamaIlmiah

Bubu

Kakap Lutjanidae 40

Kerapu Ephinephelusspp. 20

Kuwe Carenxsexfasciatus 10

Baronang Siganussp. 10

Lencam Lethrinusspp. 10

IkanLainnya - 10
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014tentang

ProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel11terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanperangkapyaituikandemersaldanikan

karang.
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d.PukatUdang

Komposisihasiltangkapanpukatudangsebagaimanatercantumpada

Tabel12.

Tabel12.KomposisiIkanHasilTangkapanPukatUdang

No Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)Namalokal Namailmiah

1 Udangputih Penaeusmerguiensis 35.0
2 Udangwindu Penaeusmonodon 25.0
3 Udanglainnya - 40.0

Total 100.0
4 Gulamah Scianidae 33.7
5 Petek Leognathidae 18.2
6 Kurisi Nemipteridae 7.5
7 Kerong-kerong Theraponspp 6.9
8 Gerot-gerot Pomadasysspp 6.8
9 Beloso Sauridaspp 6.0
10 Kakap Lutjanidae 1.7
11 Layur Trichiurusspp 1.3
12 Bawalputih Pampusargentus 0.9
13 Moluska - 0.9
14 Bawalhitam Formioniger 0.6
15 Kuwe Caranxsexfasciatus 0.3
16 Lainnya - 15.2
Total 100.0
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomorKEP.61/MEN/2014

tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel12terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanpukatudangyaituikandemersaldanudang.

e.PukatIkan

Komposisihasiltangkapanpukatikansebagaimanatercantum pada

Tabel13.

Tabel13.KomposisihasiltangkapanPukatIkan

No Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)Namalokal Namailmiah

1 UdangPutih Penaeusmerguiensis 80.0
2 UdangLainnya 20.0

Total 100
3 Kurisi Nemipteridae 12.0
4 Gulamah Scianidae 10.0
5 Layur Trichiurussavala 9.9
6 Pari Rhinobatidae 9.5
7 Manyung Ariusspp 8.0
8 Kuwe Caranxsexfasciatus 7.0
9 Beloso Sauridaspp 5.4
10 Kakap Lutjanidae 5
11 Kembung Rastrelligerspp 5
12 Sardine Clupeidae 3.9
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No Spesies Komposisihasil

13 Hiu/Cucut Hemigalidae 3.0
14 BijiNangka Mullidae 2.8
15 Pisang-pisang Casiospp 2.3
16 Petek Leognathidae 1.1
17 Golok-golok Chirocentrusdorab 1.1
18 Cumi Loligospp 0.6
19 Gerot-gerot Pomadasysspp 0.6
20 Kacangan Sphyraenaspp 0.5
21 Kerapu Epinephelusspp 0.5
22 BawalHitam Formioniger 0.3
23 Lidah/Sebelah Cynoglosus 0.3
24 BawalPutih Pampusargentus 0.1
25 Senangin Eletheronemo

tetradactylum
0.1

26 Lainnya 6.6
Total 100.0

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomorKEP.61/MEN/2014
tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel13terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanpukatikanyaituikandemersaldanudang.

Berdasarkanhasilanalisistersebutdiatas,makauntuktahapawal

ditetapkansatuanpengelolaanperikanandalam RPPWPPNRI571adalah

ikanpelagiskecildanudang.

F. TataKelola

Secaranasional,kebijakanpengelolaanperikananditetapkanolehpemerintah

dalam haliniKementerianKelautandanPerikanantermasukolehpemerintah

provinsisesuaidengankewenangannya.BerdasarkanPeraturanMenteriKelautan

danPerikananNomor23/PERMEN-KP/2015tentangOrganisasidanTataKerja

Kementerian Kelautan dan Perikanan,Kementerian Kelautan dan Perikanan

mempunyaiunitkerjaeselonIyangmempunyaitugassebagaiberikut:

1.SekretariatJenderal(Setjen)mempunyaitugasmenyelenggarakankoordinasi

pelaksanaantugas,pembinaan,danpemberiandukunganadministrasikepada

seluruhunsurorganisasidilingkunganKKP;

2.DirektoratJenderalPengelolaan Ruang Laut(DJPRL) mempunyaitugas

menyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandibidangpengelolaan

ruanglaut,pengelolaankonservasidankeanekaragamanhayatilaut,pengelolaan

pesisirdanpulau-pulaukecil;

3.Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) mempunyai tugas

menyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandibidangpengelolaan

perikanantangkap;

4.DirektoratJenderalPenguatanDayaSaingProdukKelautandanPerikanan

(DJPDSPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan
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kebijakandibidangpenguatandayasaingdansistem logistikprodukkelautan

danperikanansertapeningkatankeberlanjutanusahakelautandanperikanan;

5.DirektoratJenderalPengawasanSumberdayaKelautandanPerikanan(DJPSDKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandi

bidangpengawasanpengelolaansumberdayakelautandanperikanan;

6.BadanPenelitiandanPengembanganKelautandanPerikanan(BalitbangKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanpenelitiandanpengembangandibidang

kelautandanperikanan;dan

7.BadanPengembanganSumberDayaManusiadanPemberdayaanMasyarakat

KelautandanPerikanan(BPSDMPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakan

pengembangansumberdayamanusiadanpemberdayaanmasyarakatkelautan

danperikanan.

DiKementerianKelautandanPerikananterdapatKomisiNasionalPengkajian

SumberdayaIkan(KomnasKAJISKAN)yangmempunyaitugasmemberikan

masukandan/ataurekomendasikepadaMenteriKelautandanPerikananmelalui

penghimpunandanpenelaahanhasilpenelitian/pengkajianmengenaisumberdaya

ikandariberbagaisumber,termasukbuktiilmiahyangtersedia(bestavailable

scientific evidence),dalam rangka penetapan estimasipotensidan jumlah

tangkapan yang diperbolehkan,sebagaibahan kebijakan dalam pengelolaan

perikananyangbertanggungjawab(responsiblefisheries)diWPPNRI.

Selainitu,terdapatkementerian/lembagaterkaityangdapatmenentukan

efektivitaspencapaiantujuanpengelolaanperikananikanpelagiskecildanudang,

antaralain:

1. KementerianKoordinatorBidangKemaritiman;

2. KementerianPerhubungan;

3. KementerianPerdagangan;

4. KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;

5. KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

6. KementerianLuarNegeri;

7. BadanKeamananLaut;

8. KepolisianNegaraRepublikIndonesia;

9. TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLaut;dan

10. LembagaIlmuPengetahuanIndonesia.

Peningkatan efektivitas koordinasipelaksanaan pengelolaan perikanan

dilaksanakanmelaluipertemuantahunanForum KoordinasiPengelolaandan

PemanfaatanSumberDayaPerikanan(FKPPS)baiktingkatregionaldannasional,

denganmelibatkanperwakilandariunitkerjaeselonILingkupKementerian



-31-

Kelautan dan Perikanan, Komnas KAJISKAN, pemerintah provinsi dan

kabupaten/kota,penelitiperikanan,akademisidariberbagaiperguruan tinggi

termasukasosiasiperikanan,pelakuusahaperikanantangkap,danpelakuindustri

pengolahanikan.

G.PemangkuKepentingan

Pemangku kepentingan (stakeholder) adalah semua pihak yang

mempengaruhidan/ataudipengaruhiolehkeberlangsungansumberdayaikandi

WPPNRI571baikperoranganataukelompok.Pemangkukepentinganmemiliki

karakteristikyangberbedadankompleks,makadibutuhkananalisispemangku

kepentingandanketerlibatanmerekamulaidariprosesperencanaan,pelaksanaan,

pengembangan,hinggaevaluasi,danreviuRPP.

Analisis pemangku kepentingan (stakeholderanalysis)adalah proses

mengidentifikasikepentingandankepentinganmereka,danmenilaipengaruhdan

hubunganpemangkukepentingan.Analisispemangkukepentinganbertujuanuntuk

menyatukan persepsidan komitmen,mengurangikonflik kepentingan,dan

mengembangkan strategiuntuk mempercepat pencapaian hasiltermasuk

memperolehdukungansumberdaya(manusia,pendanaan,fasilitas,danlain-lain)

secaraberkelanjutan.

SecaraumumpemangkukepentinganyangterlibatdalamRPPWPPNRI571

berdasarkanhasilanalisisdibagimenjadi2(dua)kelompok:

1.Pemerintah:

a.KementerianKelautandanPerikanan:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikan;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayan;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,nelayan.

b.Kementeriandanlembagaterkait:

1)dukunganinfrastruktur;dan

2)kemudahanperdagangan.

c.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLautdanKepolisianNegaraRepublik

Indonesia,melakukanupayapenegakanhukumdibidangperikanan.

d.PemerintahDaerah:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikansesuaikewenangannya;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan

sesuaikewenangannya;



-32-

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayansesuai

kewenangannya;dan

4)menjadimediatorantara asosiasi,pelaku usaha,nelayan sesuai

kewenangannya.

e.KelompokIlmiah:

1)menyediakandatadaninformasiyangakuratdantepatwaktubagi

pembuatkebijakan;

2)menyediakansumberdayamanusiayangungguluntukpendidikandan

industri;

3)menyediakantenagakerjaterampildanberdayasaing;

4)pengutamaan transformasikelembagaan daripada pengembangan

organisasi;

5)kontribusiinovasidanteknologibaru;dan

6)menyediakanlayananpublikasidanedukasipublik.

2.Non-Pemerintah:

a.Nelayan:

1)penyediabahanbakuikan;

2)bertindaksebagaipengolahprodukperikanantradisional;

3)pelakukuncidalammendukungRPP;

4)mematuhiperaturanyangterkaitdenganpenangkapanikan;dan

5)perlu peningkatan keterampilan/kompetensisumberdaya manusia

melaluipelatihandanpenyuluhan.

b.Penyedia:

1)membelibahanbakuikanlangsungdarinelayan;

2)penyediabahanbaku;

3)menjualbahanbakuikankeperusahaanpengolahanikanataupasarlokal;

4)memberikanpinjaman/kreditkepadanelayan;dan

5)menentukanhargaikan.

c.IndustriPenangkapanIkan:

1)melakukankegiatanpenangkapanikandilautsesuaiperaturan;

2)membeliikanhasiltangkapannelayan;dan

3)menjualhasiltangkapankepadaindustripengolahanikan.

d.IndustriPengolahanIkan:

1)membelibahan baku ikan darinelayan atau sumberlain untuk

pengolahanikan;

2)harusmematuhipersyaratankeamananproduk(lokal,internasional,dan

pembeli)ataupersyaratanlainketikamelakukanpengolahanikan;
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3)melakukanpengolahanikanuntukpengembanganproduk/nilaitambah;

dan

4)menjualprodukolahankepasardomestikataupasarinternasional.

e.AsosiasiPerusahaan:

1)mediatorantaraPemerintahdannelayan;dan

2)menyampaikanaspirasinyakepadapemerintahmelaluiasosiasi.

f.LembagaSwadayaMasyarakat:

1)mitraPemerintahdanpemerintahdaerah;

2)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

3)melakukanadvokasikepadamasyarakatperikanan.

g.PemimpinAdat:

1)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

2)membantu membangun konsensus dan memberikan saran dalam

memecahkanmasalah.

h.MitraKerjasama:

1)membantu membangun konsensus, memperkuat kemitraan, dan

meningkatkankerjasamayangsalingmenguntungkan;dan

2)membantumeningkatkanpemahamandankesadaranpublikterhadap

pentingnyapengelolaansumberdayaikan.

BABIII

RENCANASTRATEGISPENGELOLAAN

A.IsuPengelolaan

Untukmendukungefektivitaspelaksanaanpengelolaanikanpelagiskecildan

udangdiWPPNRI571,makadilakukaninventarisasiberbagaiisuyangterkaitdengan

sumberdayaikandanlingkungan,sosial,ekonomi,dantatakelolasebagaimana

tercantumpadaTabel15.

Tabel15.IsupengelolaanperikanandiWPPNRI571

ISU
A. SumberDayaIkandanLingkungan
1 Belum optimalnya pelaksanaan Log book penangkapan ikan sebagai

mekanismependataansumberdayaikan
2 Degradasistokikandanhabitatsumberdayaikan
B. SosialEkonomi
1 Kemiskinannelayan
2 Konflikantarnelayanandondengannelayantujuanandon
3 BelumterpenuhinyaketersediaanBBMbersubsidibaginelayan
C. TataKelola
1 Masihbanyaknyapenggunaanalatpenangkapanikanyangilegal
2 Belum optimalnya pengelolaan rumpon sehingga berpotensimengancam

kelestariansumberdayaikan
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B.TujuandanSasaran

TujuanpengelolaanperikanandiWPPNRI571ditetapkandandiarahkanuntuk

memecahkan isu pengelolaan perikanan secara luas dalam jangka panjang,

selanjutnyasasarandiarahkanuntukmewujudkantujuanyangingindicapaidalam

jangkawaktu5(lima)tahunsesuaidenganisuprioritas.Penetapansasarandilakukan

denganpendekatanSMARTyaknispecific(rinci),measurable(dapatdiukur),agreed

(disepakatibersama),realistic(realistis),dantimedependent(pertimbanganwaktu).

Tujuanpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemterdiridari3(tiga)

komponenutama,yaitu:

1.sumberdayaikandanhabitat;

2.sosialdanekonomi;dan

3.tatakelola.

Untukmewujudkantujuan1tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1)lebihdari5% jumlahkapalperikanan(izinpusat)dipelabuhanperikanan

melaksanakanketentuanLogBookpenangkapanikandalamwaktu5(lima)tahun;

dan

2)berkurangnyalaju kerusakan habitatsumberdayaikan (mangrove,lamun,

terumbukarang)sebesar10% darilajukerusakansaatinidalamwaktu5(lima)

tahun

Untukmewujudkantujuan2tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,yaitu:

1)meningkatnyapendapatannelayanminimum setaradenganUpahMinimum

Provinsi(UMP)dalamwaktu5(lima)tahun;

2)terminimalisasinyakonflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon

dalamwaktu5(lima);dan

3)tersedianyaBBMbersubsidisesuaidengankebutuhannelayandantepatsasaran

Tujuan1:”Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnyasecara

berkelanjutan”

Tujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomidariperikananberkelanjutanuntuk
menjaminkesempatankerjadanpengurangankemiskinan”



-35-

dalamwaktu5(lima)tahun.

Untukmewujudkantujuan3tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,yaitu:

1)berkurangnyajumlahalatpenangkapanikanyangilegalsebanyak10%dalam

waktu5(lima)tahun;dan

2)tertatanyarumponsesuaidenganperaturanperundang-undangandalamwaktu5

(lima)tahun.

C.IndikatordanTolokUkur

Untukmemastikan keberhasilan pencapaian sasaran diatas,ditetapkan

indikatordantolokukuruntukikanpelagiskecildanudang.

Tujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangkukepentingan
dalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”
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UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan1,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel16.

Tabel16.IndikatordanTolokUkurTujuan1

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Lebihdari5%jumlahkapal
perikanan(izinpusat)di
pelabuhanperikanan
melaksanakanketentuanLog
bookpenangkapanikan
dalamwaktu5(lima)tahun

Persentasekapal
perikanan(izinpusat)
yangmelaksanakan
ketentuanLogbook
penangkapanikansesuai
denganketentuan

Persentasekapal
perikanan(izinpusat)
yangmelaksanakan
ketentuanLogbook
penangkapanikan
sesuaidengan
ketentuan

2 Berkurangnyalajukerusakan
habitatsumberdayaikan
(mangrove,lamun,terumbu
karang)sebesar10%dari
lajukerusakansaatinidalam
waktu5(lima)tahun

Lajukerusakanhabitat Lajukerusakan
habitatsumberdaya
ikantinggi

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan2,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel17.

Tabel17.IndikatordanTolokUkurTujuan2

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Meningkatnya
pendapatannelayan
minimumsetaradengan
UpahMinimumProvinsi
(UMP)dalamwaktu5
(lima)tahun

Pendapatannelayan Sebagianbesarpendapatan
nelayanmasihdibawahUMP

2 Terminimalisasinya
konflikantaranelayan
andondengannelayan
tujuanandondalamwaktu
5(lima)tahun

Frekuensikonflik
antaranelayan
andondengan
nelayantujuan
andon

Seringterjadikonflik

3 TersedianyaBBM
bersubsidisesuaidengan
kebutuhannelayandan
tepatsasarandalam

VolumeBBM
bersubsidiyang
memenuhi
kebutuhandantepat

SebagianbesarvolumeBBM
bersubsidibelummemenuhi
kebutuhannelayandanbelum
tepatsasaran

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaan

sumberdayaikandanhabitnyasecaraberkelanjutan”

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan2:“Meningkatnyamanfaat
ekonomidariperikananberkelanjutanuntukmenjaminkesempatankerjadan

pengurangankemiskinan”
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waktu5(lima)tahun. sasaran.

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan3,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel18.

Tabel18.IndikatordanTolokUkurTujuan3

No Sasaran Indikator Tolokukur

1 Berkurangnya jumlah alat
penangkapanikanyangilegal
sebanyak10%dalam waktu5
(lima)tahun

Jumlah alat
penangkapan ikan
yangilegal

Masih tingginya
penggunaan alat
penangkapan ikan yang
ilegal

2 Tertatanya rumpon sesuai
dengan peraturan perundang-
undangandalamwaktu5(lima)
tahun

Rumpon
beroperasi sesuai
peraturanperizinan
yangditetapkan.

Sebagian besar tidak
sesuaidenganperaturan
perundang-undangan.

D.Kelembagaan

RencanaPengelolaanPerikananWPPNRI571memuatpenataankelembagaan

denganmaksudagarRPPdapatdijalankandengansebaik-baiknya.Beberapaprinsip

yangdianutdalampenataankelembagaan,yaitu:

1.kejelasankewenanganwilayahpengelolaan;

2.keterlibatanpemangkukepentingan;

3.strukturyangefisiendenganjenjangpengawasanyangefektif;

4.adanyakelengkapanperangkatyangmengatursistem;

5.adopsitata kelola yang dilakukan secara profesional,transparan,dapat

dipertanggungjawabkan,danadil;

6.perwujudansistem yangmampumengakomodasikandanmemfasilitasinorma

danlembagasetempat;dan

7.pengelolaandilakukansecaralegaldantaathukum.

PenataankelembagaanRPPWPPNRI571mencakupbentukdaristruktur

kelembagaandantatakelola.Strukturkelembagaandibentukdenganmelibatkan

seluruhpemangkukepentingan,denganharapanagarkinerjakelembagaannantinya

akan dapatmengakomodirkepentingan para pemangku kepentingan.Unsur

pembentukstrukturkelembagaanpengelolaanWPPNRI571terdiriataspemangku

kepentinganperikananpelagiskecildanudangyangadadikawasanini,yaitumeliputi

IndikatordanTolokukuruntukmencapaiTujuan3“Meningkatnyapartisipasi
aktifdankepatuhanpemangkukepentingandalamrangkamemberantas

kegiatanIUUFishing”
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kelompok(1)pengusahaatauindustri,(2)pemerintah,(3)akademisi/peneliti(4)

pemodal,dan(5)masyarakat.Kelembagaanbekerjamenjalankanfungsimanajemen

(pengelolaan)perikananWPPNRI571,yaitumembuatperencanaanpengelolaandan

programkerja,melaksanakanprogramkerja,melakukanpengawasan,pengendalian,

danevaluasisertamemberikankontribusikebijakanpengelolaanyangtepatkepada

Pemerintah.

E.RencanaAksiPengelolaan

Rencanaaksipengelolaandisusundenganmaksuduntukmencapaisasaran

yangditentukandalam rangkamewujudkantujuanpengelolaanperikanan.Rencana

aksiditetapkandenganpendekatanwho(siapayangakanmelakukankegiatan),when

(waktupelaksanaankegiatan),where(tempatpelaksanaankegiatan),danhow(cara

melakukankegiatan).RencanaaksisebagaimanatercantumpadaTabel19,Tabel20,

danTabel21.

Tabel19.RencanaAksiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandan
habitatnyasecaraberkelanjutan”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Lebihdari5%
jumlahkapal
perikanan(izin
pusat)dipelabuhan
perikanan
melaksanakan
ketentuanLogbook
penangkapanikan
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Sosialisasidan
pembinaankepada
pelakuusahaagar
melakukan
pelaporanhasil
tangkapansecara
benar,jujur,dan
tepatwaktu

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016–2020

2.Pengawasan
terhadappengisian
Logbook
penangkapanikan

DJPSDKP,
DJPT,dan
pemerintah
daerah

2016–2020

3.Penegakanhukum
terhadappengisian
Logbook
penangkapanikan

DJPSDKP,
DJPT,dan
pemerintah
daerah

2017-2020

4.Sosialisasidan
pelaksanaanLog
bookpenangkapan
ikankepada
Pelabuhan
Perikananagar
menjaminproses
pengisianLogbook
penangkapanikan
denganbenardan
tepatwaktu

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016–2020

5.Pelatihanpetugas
Logbook
penangkapanikan

BPSDMPKP
danDJPT

2016–2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

dananalisdata
perikanan

2 Berkurangnyalaju
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang)
sebesar10%dari
lajukerusakansaat
inidalamwaktu5
(lima)tahun

1.Identifikasidan
inventarisasi
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
danterumbu
karang)

DJPRL,
BalitbangKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Melakukan
koordinasilintas
sektordalam
melakukan
rehabilitasi
ekosistem

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Menyusunkerangka
kerjabersamaantar
pemangku
kepentinganterkait
pengendalian
pencemarandan
rehabilitasi
ekosistem

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2017-2020

4.Melakukankegiatan
bersamadalam
programrehabilitasi
ekosistem

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2017-2020

5.Sosialisasi
pengelolaanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
danterumbu
karang)

BPSDMPKP
danDJPRL

2017–2020

6.Pengawasandan
Penegakanhukum
terhadapkegiatan
yangmerusak
habitatsumberdaya
ikan(mangrove,
lamun,danterumbu
karang)

DJPSDKPdan
pemerintah
daerah

2016–2020

Tabel20.RencanaAksiTujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomidariperikanan
berkelanjutanuntukmenjaminkesempatankerjadanpengurangankemiskinan”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Meningkatnya
pendapatan
nelayan
minimum setara
dengan Upah

1.Kajianpendapatan
nelayan

BalitbangKP 2016-2020

2.Pelatihan
peningkatan
keterampilan

BPSDMPKP,
DJPT,dan

pemerintahdaerah

2016-2020
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Minimum
Provinsi (UMP)
dalam waktu 5
(lima)tahun

nelayan
3.Memfasilitasi

aksespembiayaan
danpermodalan
usahanelayan

DJPT,DJPDSPKP,
danpemerintah

daerah

2016-2020

4.Diversifikasiusaha
nelayan

DJPTdan
pemerintahdaerah

2016-2020

5.Menciptakanmata
pencaharian
alternatifbagi
nelayan

DJPT,DJPDSPKP,
danpemerintah

daerah

2017-2020

6.Pemberian
BantuanKapal
Perikanandan/atau
AlatPenangkapan
Ikansesuaidengan
ketentuan

DJPTdan
pemerintahdaerah

2016-2019

2 Terminimalisasi
nyakonflik
antaranelayan
andondengan
nelayantujuan
andondalam
waktu5(lima)
tahun

1.Pemantauan,
evaluasi,dan
Pengawasan
nelayanandon

DJPT,DJPSDKP,
danpemerintah

daerah

2017-2020

2.MerevisiPeraturan
MenteriKelautan
danPerikanan
Nomor
36/PERMEN-
KP/2014tentang
Andon
PenangkapanIkan

DJPTdanSETJEN 2016-2017

3.Sosialisasirevisi
PeraturanMenteri
Kelautandan
Perikanantentang
Andon
PenangkapanIkan.

DJPTdanSETJEN 2017-2020

4.Implementasirevisi
PeraturanMenteri
Kelautandan
Perikanantentang
Andon
PenangkapanIkan.

DJPTdan
pemerintahdaerah

2017-2020

5.Analisisfaktor-
faktoryang
mempengaruhi
tingkat
kesenjangan
pendapatan
nelayanandondan
nelayantujuan
andon

BalitbangKP,
DJPT,dan
Pemerintah
Daerah

2016-2017

3 Tersedianya
BBMbersubsidi
sesuaidengan
kebutuhan

1.Inventarisasidan
identifikasi
kebutuhanBBM
bersubsidibagi

DJPTdan
pemerintahdaerah

2016-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

nelayandan
tepatsasaran
dalamwaktu5
(lima)tahun

nelayan
2.PenyaluranBBM

bersubsidikepada
nelayanyang
berhaksesuai
peraturan
perundang-
undangan

DJPT,pemerintah
daerah,Pertamina,
danBPHMigas

2016-2020

Tabel21.Rencanaaksitujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhan
pemangkukepentingandalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Berkurangnya
jumlah alat
penangkapan
ikanyangilegal
sebanyak 10%
dalam waktu5
(lima)tahun

1.Operasi
pengawasandalam
melakukan
pengawasan
terhadapkegiatan
yangmenggunakan
alatpenangkapan
ikanyangilegal

DJPSDKPdan
pemerintahdaerah

2016–2020

2.Pertemuan
koordinasidalam
rangka
pemberantasanalat
penangkapanikan
yangilegaldengan
melibatkan
pemangku
kepentinganterkait

DJPSDKPdan
pemerintahdaerah

2016–2020

3.Melakukan
pengukuranulang
terhadapkapal
penangkapikan
yangdidugamark
down

DJPT
danpemerintah

daerah

2016-2018

2 Tertatanya
rumponsesuai
dengan
peraturan
perundang-
undangan
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Melakukanrevisi
PeraturanMenteri
Kelautandan
PerikananNomor
26/PERMEN-
KP/2014Tentang
Rumpon

DJPTdanSETJEN 2016-2017

2.Melakukan
sosialisasi
peraturan
perundang-
undanganterkait
rumpon

DJPT,SETJEN,
danpemerintah

daerah

2017–2020

3.Melakukan
pengumpulan
informasidan

DJPT,Balitbang
KP,dan

pemerintahdaerah

2016–2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

evaluasitentang
statusdan
penyebaranrumpon

4.Memberikanizin
rumpon(barudan
perpanjangan)
sesuaidenganhasil
evaluasidan
ketentuanperaturan
perundangan-
undangan

DJPTdan
pemerintahdaerah

2017–2020

5.Melakukan
pengawasandan
penegakanhukum
terhadappelaku
perikananyang
tidakmelaksanakan
peraturan
perundang-
undanganterkait
rumpon

DJPSDKPdan
pemerintahdaerah

2016–2020

6.Mendorong
partisipasiaktif
POKMASWAS
dalammemberikan
informasiterkait
pelanggaran

DJPSDKPdan
PemerintahDaerah

2016-2020
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BABIV

PERIODEPENGELOLAAN,EVALUASI,DANREVIU

A.PeriodePengelolaan

Gunamemperolehhasilyangoptimum,makaperiodepengelolaanuntuk

melaksanakanrencanaaksiditetapkanselama5(lima)tahunterhitungsejakRPP

WPPNRI571ditetapkan.

B.Evaluasi

RPP WPPNRI571 dievaluasisetiap tahun untuk mengukurkeberhasilan

pelaksanaanRPPyangterkaitdengan:

1.inputyang dibutuhkan terkaitdana,sumberdaya manusia,fasilitas,dan

kelembagaanuntukmelaksanakanrencanaaksi;

2.pencapaiansasaran;

3.pelaksanaanrencanaaksiyangtelahditetapkan;dan

4.perlutidaknyadilakukanperubahanrencanaaksiuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.

KegiatanevaluasidikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.

C.Reviu

RPPWPPNRI571ditinjauulangsetiap5(lima)tahundenganmenggunakan

indikatorpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemyangmeliputi:

1.sumberdayaikan;

2.habitatdanekosistemperairan;

3.teknikpenangkapan;

4.ekonomi;

5.sosial;dan

6.kelembagaan.

Pelaksanaantinjauulangdilakukanberdasarkan:

1.perkembanganperikananpelagiskecildanudangsecaraglobal;

2.informasiilmiahterkini;

3.perubahankebijakannasionaldanperubahanperaturanperundang-undangan;

4.perubahantindakanpengelolaan(rencanaaksi);

5.hasilyangdicapaisertapermasalahanyangdihadapi;dan

6.faktorlainyangmempengaruhikegiatanpenangkapanikanpelagiskecildan

udang.

KegiatanreviudikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.
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BABV

PENUTUP

Rencana Pengelolaan Perikanan diWPPNRI571 inimerupakan pedoman

pelaksanaanpengelolaanperikanandiWPPNRI571.Pemerintah,pemerintahdaerah,

danpemangkukepentinganmempunyaikewajibanyangsamauntukmelaksanakan

rencanaaksiyangdiadopsidalamRPPWPPNRI571secarakonsisten.

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI


